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ABSTRAK 
 
Syarafina Ramadhani 1402040060. Pengaruh Teknik Pancingan Kata Kunci 
Terhadap Kemampuan Menulis Pantun Siswa Kelas VII SMP Tarbiyah 
Islamiyah Tahun Pembelajaran 2017-2018. Medan: Program Studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.2018.  
 
Penelitin ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan 
teknik pancingan kata kunci terhadap kemampuan  menulis pantun siswa kelas 
VII SMP Tarbiyah Islamiyah tahun pembelajaran 2017-2018 Jumlah populasi ini 
adalah 118 siswa sedangkan sampel dalam  penelitian ini berjumlah 33 siswa. 
Penelitian ini menggunakan model eksperimen dengan disain one group pre-test 
post-tes. Metode penelitian ini adalah metode eksperimen yaitu penelitian yang 
dilakukan untuk melihat apakah ada perbedaan hasil sebagai sebab adanya 
perlakuan yang diberikan pada sebelum dan sesudah eksperimen. Instrumen 
penelitian yang digunakan yaitu tes esai. Berdasarkan analisis data, dapat 
diketahui bahwa kemampuan menulis pantun sebelum menggunakan teknik 
pancingan kata kunci dengan kategori cukup dengan rata-rata 55,63. Sedangkan 
kemampuan menulis pantun sesudah menggunakan  teknik pancingan kata kunci 
siswa memperoleh nilai dalam kategori baik dengan rata-rata 73,51. Berdasarkan 
pengujian hipotesis diperoleh uji “t”, thitung diketahui = 7,75. Selanjutnya 
dikonsultasikan dengan tabel t pada taraf signifikansi 5% dengan df = N-1= 32, 
maka diperoleh taraf signifikansi 5% = 1,69, maka hipotesis nihil (nol) ditolak dan 
hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan atas penggunaaan teknik pancingan kata kunci terhadap 
kemampuan menulis pantun siswa kelas VII SMP Tarbiyah Islamiyah Tahun 
Pembelajaran 2017/2018. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Mata pelajaran bahasa Indonesia terdapat empat keterampilan berbahasa 
yang wajib dikuasai oleh siswa yaitu,mendengar, berbicara, membaca dan 
menulis. Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang diajarkan 
dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. Dalam penjabaran hakikat menulis 
sebagai suatu proses, menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-
lambang grafis yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang 
sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafis tersebut.  
Tarigan (2008: 3) menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang 
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka 
dengan orang lain. Dalam kegiatan menulis ini, siswa dituntut untuk aktif dan 
kreatif dalam menuangkan ide yang ada di pikirannya sehingga dapat melahirkan 
sebuah karya sastra. Sastra adalah sebuah karangan yang lebih mengutamakan 
keindahan kata-kata dan kepadatan makna. Dalam karya sastra terdapat sebuah 
karya sastra fiksi dan nonfiksi.  
Salah satu karya sastra fiksi ialah pantun. Pantun juga disebut sebagai puisi 
lama. Pantun merupakan sastra lama yang berasal dari Indonesia dan merupakan 
jenis puisi tertua. A.S, Nadjua (2014: 217) pada mulanya, pantun adalah 
senandung atau puisi rakyat yang dinyanyikan. Pantun berdasarkan isi dan 
bentuknya dapat dibagi bermacam-macam. 
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Dalam standar kompetensi mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia untuk 
jenjang  SMP pada  kelas  VII  aspek  menulis,  siswa  harus  mampu menulis 
pantun sesuai dengan syarat-syarat pantun. Untuk mencapai kompetensi dasar 
tersebut siswa tidak hanya belajar tentang teori menulis pantun akan tetapi siswa 
dibimbing untuk menulis pantun sesuai dengan syarat-syarat pantun. Untuk dapat   
mencapai   hasil   yang   baik,   guru   harus   bertanggung   jawab untuk 
membimbing siswa melalui  kegiatan pembelajaran yang tepat.   
Pada saat peneliti melakukan praktik ke lapangan, peneliti menemukan 
bahwa pembelajaran menulis sering dipelajari siswa disekolah namun kemampuan 
terhadap menulis pantun pada siswa masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
belajar siswa dalam menulis pantun yang tidak mencapai standar KKM karena 
siswa tidak mampu dalam menulis pantun. Pada kegiatan menulis guru juga 
mengeluhkan rendahnya kemampuan menulis pantun pada siswa kelas VII SMP 
Tarbiyah Islamiyah. Hal ini juga diungkapkan pada hasil penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Qomariah (2010:49) yang menyatakan bahwa hasil yang 
diperoleh masih jauh dari harapan atau kurang memuaskan hal ini dapat dilihat 
pada hasil tes siswa, Dari 15 siswa yang mengikuti pembelajaran menulis pantun 
pada hari itu ada 4 anak (28,57%) yang nilainya di atas KKM selebihnya 10 anak 
(71,43%) belum mencapai KKM yang telah ditetapkan. 
Pembelajaran menulis pantun menggunakan teknik pancingan kata kunci 
diharapkan efektif dalam menerapkan strategi pembelajaran yang dapat 
memberikan peluang kepada siswa untuk lebih aktif, kreatif, dan inovatif. Strategi 
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tersebut diharapkan dapat membuat siswa mempunyai keyakinan bahwa dirinya 
mampu belajar, yang dapat memanfaatkan potensi siswa seluas-luasnya. 
Penerapan melalui teknik pancingan kata kunci di kelas diharapkan akan 
membawa dampak terbentuknya semangat kerjasama yang bersahabat dengan 
sesamanya serta kreatif dalam mengatasi masalah. Selain itu, suasana positif yang 
timbul dari penerapan pembelajaran ini dapat memberikan kesempatan kepada 
siswa  untuk mencintai pelajaran, sekolah, dan gurunya. Dalam pembelajaran 
yang menyenangkan itu, siswa semakin termotivasi untuk belajar lebih giat.  
Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
tindakan kelas yang berjudul “Pengaruh Teknik Pancingan Kata Kunci 
Terhadap Kemampuan Menulis Pantun  Siswa Kelas VII SMP Tarbiyah 
Islamiyah Tahun Ajaran 2017-2018”. 
B. Identifikasi Masalah 
Ada beberapa faktor yang menyebabkan siswa tidak mampu menulis pantun 
misalnya, siswa sulit menemukan ide, menemukan kata pertama dalam pantunnya, 
dan mengembangkan ide menjadi pantun, kurangnya motivasi guru dalam 
pembelajaran menulis pantun dan faktor lain yang menyebabkan siswa tidak 
mampu menulis pantun yakni siswa kurang berminat dalam menulis pantun.  
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, terlihat banyak masalah yang 
terkait dengan kemampuan menulis pantun. Adanya teknik yang digunakan dalam 
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penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan menulis pantun adalah teknik 
pancingan kata kunci terhadap kemampuan menulis pantun oleh siswa kelas VII 
SMP Tarbiyah Islamiyah Tahun Pembelajaran 2017-2018.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas dapat diangkat permasalahan 
tentang meningkatkan kemampuan menulis pantun menggunakan teknik 
pancingan kata kunci. Adapun rumusan masalah adalah sebagai berikut:  
1.  Bagaimana kemampuan menulis pantun oleh siswa kelas VII SMP Tarbiyah 
Islamiyah Tahun Pembelajaran 2017-2018 sebelum menggunakan teknik 
pancingan kata kunci?  
2.  Bagaimanakah kemampuan menulis pantun oleh siswa kelas VII SMP 
Tarbiyah Islamiyah Tahun Pembelajaran 2017-2018 sesudah menggunakan 
teknik pancingan kata kunci? 
3. Apakah ada pengaruh penggunaan teknik pancingan kata kunci terhadap 
kemampuan menulis pantun oleh siswa kelas VII SMP Tarbiyah Islamiyah 
Tahun Pembelajaran 2017-2018? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, peneliti ini bertujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan kemampuan menulis pantun menggunakan teknik 
pancingan kata kunci oleh siswa kelas VII SMP Tarbiyah Islamiyah tahun 
pembelajaran 2017-2018. 
5 
 
2. Untuk mendeskripsikan kemampuan menulis pantun tanpa menggunakan 
teknik pancingan kata kunci oleh siswa kelas VII SMP Tarbiyah Islamiyah 
tahun pembelajaran 2017-2018. 
3. Untuk mendeskripsikan ada tidaknya pengaruh menggunakan teknik 
pancingan kata kunci terhadap kemampuan menulis pantun oleh siswa kelas 
VII SMP Tarbiyah Islamiyah tahun pembelajaran 2017-2018. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Bagi institusi/ sekolah yakni melalui penerapan teknik pancingan kata kunci 
oleh guru saat mengajar dikelas diharapkan dapat menambah 
perbendaharaan dan meningkatkan kualitas dalam menulis pantun. 
2. Bagi guru yakni memberi alternatif untuk memilih teknik pembelajaran 
dalam menerapkan kegitan menulis. 
3. Bagi peneliti lain yakni sebagai bahan bagi penelitian selanjutnya yang 
berkaitan dengan program khususnya peneliti mengenai teknik 
pembelajaran dalam menulis pantun. 
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BAB II 
LANDASAN TEORETIS 
 
A. Kerangka Teoretis 
1. Hakikat Menulis 
Menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafis yang 
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang lain 
dapat membaca lambang-lambang grafis tersebut (Tarigan, 2013:22). Menurut 
Akhadiah, dkk, (2001: 1.3) menulis adalah suatu aktivitas komunikasi bahasa 
yang menggunakan tulisan mediumnya. Menulis itu penting dan besar 
kegunaannya bagi kehidupan seseorang. Akhadiah, dkk (2001: 1.4), 
mengemukakan manfaat menulis yaitu menulis menyumbang kecerdasan.  
Menurut para ahli psikolinguistik, menulis adalah suatu aktivitas yang 
kompleks. Dalam arti lain pengertian menulis kegiatan untuk menciptakan catatan 
atau informasi dengan kertas sebagai medianya. Kerampilan menulis adalah 
tuntutan setiap orang, terutama bagi mereka yang bergerak didunia akademik. 
Kegiatan menulis adalah kegiatan aktif dan produktif. Karena dengan menulis, 
penulis harus aktif dan kreatif menyusun pikirannya dengan teratur agar 
tulisannya dipahami orang lain. Menulis dikatakan produktif karena penulis 
menghasilkan sesuatu, yaitu hasil pikiran yang telah ditulisnnya dengan sistem 
logis sehingga menjadi karya tulis yang dapat diterima oleh pembaca.  
Dalam komunikasi tertulis, ada empat unsur yang terlibat, yaitu (1) Penulis 
sebagai penyampai pesan, (2) Pesan dalam bentuk tulisan, (3) Adanya media 
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berupa tulisan, (4) Pembaca sebagai penerima pesan. Menulis atau mengarang 
berarti menggunakan bahasa terpilih dan tersusun memilih kata, disusun menjadi 
kalimat, kalimat pun disusun menjadi paragraf, paragraf disusun menjadi wacana 
yang lebih terperinci lengkap dan teratur sehingga menjadi indah dan dinikmati 
pembacanya. Untuk menulis seseorang memerlukan stamina yang kuat. Menulis 
itu adalah kehendak hati di jiwa yang tidak bisa diatur untuk merencanakan apa 
dan kapan mulai menulis. 
 
2.  Hakikat Pantun 
2.1 Pengertian Pantun 
Pantun dari segi bahasa berarti ibarat,seperti,umpama atau laksana. Patun 
merupakan puisi lama yang berasal dari Indonesia dan merupakan jenis puisi 
tertua. Pada mulanya, pantun adalah senandung atau puisi rakyat yang 
dinyanyikan. Pantun digolongkan sebagai bentuk asli puisi lama seperti halnya 
mantra. (Sadikin 2010:15) pantun juga terdapat dalam beberapa sastra daerah di 
Indonesia seperti “parikan” dalam sastra jawa atau “paparikan” dalam sastra 
sunda. 
Pantun merupakan salah satu karya sastra melayu yang sampai sekarang 
dikembangkan. Kata pantun mempunyai arti ucapan yang teratur, pengarahan 
yang mendidik. Pantun juga dapat berarti sindiran. Pada zaman dahulu, pantun 
digunakan sebagai bahasa pengantar atau bahasa pergaulan.  
Ada beberapa pengertian pantun menurut para ahli sebagai berikut : 
Menurut Waluyo (2005:32) pantun merupakan puisi melayu asli yang sudah 
8 
 
mengakar lama di budaya masyarakat. Menurut Kaswan dan Rita (2008:77) 
pantun merupakan jenis puisi melayu lama yang satu baitnya terdiri atas empat 
larik dan bersajak a-b-a-b, larik pertama dan kedua berupa sampiran, sedangkan 
larik ketiga dan keempat berupa isi sampiran tidak berisi maksud hanya diambil 
rima persajaknya, jadi hendak membuat pantun, sebaiknya membuat dulu isinya 
kemudian menyusul sampirannya. 
Menurut Edi dan Farika (2008:89) pantun merupakan bentuk puisi lama 
yang dikenal luas dalam berbagai bahasa di nusantara, dalam bahasa Jawa pantun 
dikenal sebagai parikan, sedangkan dalam bahasa sunda pantun dikenal sebagai 
paparikan. Menurut Alisyahbana (2004:1) pantun merupakan puisi lama yang 
sangat dikenal oleh orang dulu atau sangat dikenal pada masyarakat lama. Pantun 
memiliki ciri-ciri seperti tiap bait terdiri dari empat baris dan setiap baris terdiri 
atas 4-6 kata atau 8-12 suku kata. Dimana baris pertama dan kedua disebut dengan 
sampiran dan baris ketiga dan keempat disebut dengan isi. 
Menurut Hidayat (2010:1) Pantun merupakan salah satu jenis puisi melayu 
lama yang secara luas dikenal di tanah air kita. Menurut Sunarti (2005:11) Pantun 
sebagai salah satu bentuk puisi lama, memiliki keindahan tersendiri dari segi 
bahasa, yang salah satu keindahan bahasa dalam pantun ditandai oleh rima a-b-a-
b. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008 : 116) pantun ialah suatu 
bentuk puisi Indonesia “melayu”, tiap bait “kuplet” terdiri dari empat baris yang 
bersanjak “a-b-a-b”, pada tiap larik biasanya terdiri atas sebuah empat kata, baris 
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pertama dan baris kedua biasanya untuk suatu tumpuan “sampiran” saja 
sedangkan pada beris ketiga dan keempat ialah isi; pribahasa sindiran. 
Menurut Surana (2010:31) menyatakan bahwa pantun ialah sebuah bentuk 
puisi lama yang terdiri atas empat larik, yang berima silang “a-b-a-b”, larik 
pertama dan kedua disebut dengan sampiran atau bagian objektis, yang biasanya 
berupa sebuah lukisan alam atau hal apa saja yang dapat diambil sebagai suatu 
kiasan, larik ketiga dan keempat dinamakan isi atau bagian dari subjektif. 
 
2.2 Ciri-ciri Pantun 
Menurut Suprapto (2009:6) pantun mempunyai ciri a) tiap satu bait terdiri 
atas empat baris; b) bait berima akhir silang a-b-a-b, artinya bunyi akhir baris 
pertama sama dengan bunyi akhir baris ketiga dan bunyi akhir baris kedua sama 
dengan bunyi akhir baris keempat; c) tiap baris terdiri atas 3-5 kata atau 8-12 suku 
kata; c) baris pertama dan kedua merupakan sampiran; d) baris ketiga dan 
keempat merupakan isi pantun. 
Pantun terdiri atas empat larik, bersajak akhir dengan pola a-b-a-b. Semua 
bentuk pantun terdiri atas dua bagian yaitu sampiran dan isi. Sampiran adalah dua 
baris pertama, kerap kali berkaitan dengan alam (mencirikan budaya agraris 
masyarakat  pendukungnya),  dan  biasanya  tak punya hubungan  dengan  bagian 
kedua  yang menyampaikan maksud  lain  selain  mengantarkan  rima/sajak. Dua 
baris terakhir merupakan isi, yang merupakan tujuan dari pantun tersebut (Sadikin 
2010: 15). 
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Berdasarkan  pendapat di  atas,  dapat  disimpulkan  bahwa  ciri- ciri pantun 
adalah terdiri atas empat baris, terdiri atas 4-6 kata, bersajak dengan pola a-b-a-b 
artinya bunyi akhir baris pertama sama dengan bunyi akhir baris ketiga dan bunyi 
akhir baris kedua sama dengan bunyi akhir baris keempat, tiap baris   terdiri   atas   
delapan   sampai   dua   belas   suku   kata, baris pertama dan kedua  merupakan  
sampiran  untuk  mempermudah  pendengar  memahami  isi pantun, dan baris 
ketiga dan keempat sebagai isi. 
 
2.3 Jenis-Jenis Pantun 
Jenis-jenis pantun menurut Sadikin (2010: 17-22) dibedakan menjadi a) 
pantun adat; b) pantun  agama; c) pantun budi; d) pantun jenaka;  e) pantun 
kepahlawanan; f) pantun kias; g) pantun nasihat; h) pantun percintaan; i) pantun 
peribahasa; j) pantun perpisahan; k) pantun teka-teki. Senada dengan Sadikin, 
menurut Mihardja (2012:13-18) jenis-jenis pantun terdiri atasa) pantun adat; b) 
pantun agama; c) pantun budi; d) pantun jenaka; e) pantun kepahlawanan; f) 
pantun kias; g) pantun nasihat; h) pantun percintaan; i) pantun peribahasa; j) 
pantun perpisahan; k) pantun teka-teki. 
Menurut Pangesti (2014:8-9) jenis-jenis pantun dapat dikelompokkan 
berdasarkan isinya. Jenis-jenis pantun tersebut antara lain sebagai berikut a) 
pantun anak-anak, terdiri atas pantun bersuka cita dan pantun berduka cita; b) 
pantun orang muda, yang terdiri atas pantun berkenalan, pantun berkasih kasihan, 
pantun perceraian, pantun beriba hati, pantun nasib/ dagang; c) pantun orang tua, 
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terdiri atas pantun nasihat, pantun adat, pantun agama; d) pantun jenaka; e) pantun 
teka-teki. 
Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas, dapat   disimpulkan   bahwa 
jenis-jenis pantun berdasarkan isinya terdiri atas pantun anak, pantun orang tua, 
pantun orang muda, pantun jenaka dan pantun teka-teki sedangkan pantun 
berdasarkan bentuknya terdiri atas pantun biasa, pantun berkait, pantun kilat dan 
talibun. 
 
2.4 Langkah-langkah Menulis Pantun 
Menurut  Wahyuni  (2014:145-150),  langkah-langkah  menulis  pantun  
adalah sebagai berikut : 
a. Menentukan tema 
Tema yang dipilih untuk menulis pantun dapat berasal dari perasaaan, 
pengalaman pribadi, fenomena atau berita yang didengar dan sebagainya. 
b. Memilih jenis pantun 
Pilihlah jenis pantun yang akan dibuat. Terkait hal ini, ada banyak sekali  
jenis  pantun  yang bisa  dipilih,  diantaranya  pantun  teka-teki, pantun nasihat, 
pantun adat dan sebagainya.  
c. Menulis kalimat isi 
Buatlah kalimat isi pantun sesuai dengan tema pantun yang telah ditentukan. 
Kalimat isi pantun tersebut dapat berbentuk seperti nasihat, hiburan, teka-teki atau 
yang lain sesuai dengan jenis pantun yang akan di buat. 
d. Menulis  kalimat  sampiran 
12 
 
Dalam membuat sampiran ada dua pedoman. Pertama, bunyi terakhir baris 
pertama sama dengan bunyi akhir baris ketiga, bunyi akhir  baris  kedua sama  
dengan  bunyi  akhir  baris keempat.  Kedua, jumlah suku kata pada setiap baris 8-
12 suku kata antara  baris pertama dan kedua saling berhubungan. 
e. Menggabungkan  kalimat  sampiran  dan kalimat isi.   
Langkah terakhi yaitu menggabungkan kalimat sampiran dengan kalimat isi. 
Dalam penggabungan ini harus memenuhi syarat pantun, yaitu bersajak a-b-a-b, 
terdiri dari 8 -12 suku kata. 
 
3. Hakikat Teknik Pembelajaran 
3.1 Pengertian Teknik Pembelajaran 
Teknik pembelajaran merupakan cara pendidik menyampaikan bahan ajar 
yang telah disusun (dalam metode), berdasarkan pendekatan yang dianut. Teknik 
pembelajaran adalah cara konkret yang dipakai saat proses pembelajaran 
berlangsung. Teknik yang digunakan oleh pendidik bergantung pada kemampuan 
pendidik itu mencari akal atau siasat agar proses belajar mengajar dapat berjalan 
lancar dan berhasil dengan baik. Dalam menentukan teknik pembelajaran ini, 
pendidik perlu mempertimbangkan situasi kelas, lingkungan, kondisi siswa, sifat-
sifat siswa, dan kondisi-kondisi yang lain. Dengan demikian, teknik pembelajaran 
yang digunakan oleh pendidik dapat bervariasi. Untuk metode yang sama dapat 
digunakan teknik pembelajaran yang berbeda-beda, bergantung pada berbagai 
faktor tersebut. 
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Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa teknik pembelajaran adalah siasat 
yang dilakukan oleh pendidik dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk 
memperoleh hasil yang optimal. Teknik pembelajaran ditentukan berdasarkan 
pendekatan yang dianut. Dengan kata lain, pendekatan, menjadi dasar penentuan 
teknik pembelajaran yang berbeda-beda. 
3.2 Jenis Teknik Pembelajaran 
3.2.1 Teknik Umum 
Teknik umum adalah cara-cara yang dapat digunakan untuk semua bidang 
studi. Contohnya antara lain : 
a. Teknik ceramah, merupakan penuturan secara lisan oleh guru terhadap 
kelas. 
b. Teknik tanya jawab, merupakan metode mengajar dimana guru menanyakan 
hal-hal yang sifatnya faktual. 
c. Teknik diskusi, guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya 
menggunakan informasi yang telah dipelajari untuk memecahkan suatu 
masalah. 
d. Teknik ramu pendapat. 
e. Teknik pemberian tugas, dengan metode ini guru memberikan tugas, siswa 
mempelajari kemudian melaporkan hasilnya. 
f. Teknik inquiri, siswa diberi kesempatan untuk meneliti suatu masalah 
sehingga dapat menemukan cara pemecahannya. 
g. Teknik latihan, merupakan cara mengajar dengan memberikan latihan-
latihan terhadap apa yang dipelajari. 
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h. Teknik demonstrasi. 
i. Teknik simulasi. 
3.2.2 Teknik Khusus 
Teknik khusus adalah cara mengajarkan (menyajikan atau memantapkan) 
bahan-bahan pelajaran bidang studi tertentu. Berikut ini beberapa teknik 
pembelajaraan menulis : 
a. Teknik mengarang gambar 
b. Teknik meringkas 
c. Teknik menyandur 
d. Teknik melanjutkan karangan 
e. Teknik mendeskripsikan objek 
 
4. Hakikat Pancingan Kata Kunci 
Kata kunci adalah kata yang terdengar seperti kata baru dan mudah 
digambarkan. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:54) kata 
kunci adalah (1) kata atau ungkapan yang mewakili konsep atau gagasan yang 
menandai suatu zaman atau suatu kelompok; (2) kata atau ungkapan yang 
mewakili konsep yang telah disebutkan.  
Teknik kata kunci bisa membantu untuk mengingat. Teknik khusus ini 
merupakan salah satu teknik yang digunakan dalam pembelajaran menulis. Salah 
satu kemungkinannya yaitu dalam mengajarkan kata-kata baru. Pembelajaran 
dengan menggunakan kata kunci bertujuan agar siswa dapat menentukan kata 
yang dapat mewakili isi bacaan atau isi tulisan. Saat diberikan satu lembar tulisan, 
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siswa dapat memaknai tulisan tersebut dengan minimal lima kata. Pada prinsipnya 
yaitu membantu merangsang penemuan kosa kata. Pancingan kata kunci ini akan 
mendorong siswa dalam menentukan pilihan kata (diksi) yang tepat untuk 
mengekspresikan pikiran dan perasaannya dalam bentuk pantun. Pada kegiatan 
pembelajaran, guru bertindak sebagai pemancing dengan menawarkan. Kemudian, 
siswa dengan daya imajinasinya mengembangkan kata kunci tersebut menjadi 
pantun. Secara sistematis, siswa akan terbiasa memadukan kemampuan 
berimajinasi dengan kata kunci dalam menulis pantun. 
B. Kerangka Konseptual 
   Menulis adalah kegiatan menuangkan gagasan dan pikiran dalam bentuk 
kata-kata yang bermakna. Dalam proses belajar mengajar disekolah menulis  perlu 
adanya teknik pembelajaran yang dapat membantu pendidik, agar proses 
pembelajaran dapat berjalan lebih efektif, dan dapat menarik minat siswa dalam 
menulis. Teknik pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
pancingan kata kunci. 
Dengan menggunakan teknik pembelajaran dalam menulis ini dapat 
memudahkan atau dapat membantu kegiatan dalam menulis pantun dan 
meningkatkan kemampuan menulis, khususnya menulis pantun. 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh teknik pancingan 
kata kunci terhadap kemampuan menulis pantun oleh siswa Kelas VII SMP 
Tarbiyah Islamiyah Tahun Pembelajaran 2017-2018.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Swasta Tarbiyah Islamiyah alamat 
Jalan Perintis Kemerdekaan, kecamatan Hamparan Perak Tahun Pembelajaran 
2017-2018. Lokasi ini dipilih dengan pertimbangan antara lain:  
a. Sepengetahuan peneliti pada sekolah tersebut belum pernah diadakan 
penelitian yang sama dengan masalah penlitian ini. 
b. Keadaan atau situasi sekolah dan jumlah siswa mendukung untuk diadakan 
penelitian.  
c. Lokasi sekolah yang strategis, sehingga mudah dijangkau, untuk melakukan 
penelitian. 
 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksakan selama 6 bulan, yaitu pada bulan Oktober 
2017 sampai dengan bulan Maret 2018. Adapun rencana penelitian dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
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Tabel 3.1 
Rincian Waktu Penelitian 
No Kegiatan 
Bulan/Minggu 
November Desember Januari Februari Maret April 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan Judul                         
2 Penulisan Proposal                         
3 Bimbingan Proposal 
                        
4 Seminar proposal                         
5 Perbaikan Proposal                         
6 Surat Izin Penelitian 
                        
7 Pengolahan Data                         
8 Penulisan Skripsi                         
9 Bimbingan Skripsi                         
10 Sidang Meja Hijau                         
 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Swasta Tarbiyah 
Islamiyah Tahun Pembelajaran 2017-2018 yang berjumlah 118. Populasi ini 
terdiri atas 3 kelas sebagaimana yang tertera dalam tabel berikut : 
Tabel 3.2 
Populasi Penelitian Siswa Kelas VII SMP Tarbiyah Islamiyah 
Tahun Pembelajaran 2017-2018 
N0 Kelas  Jumlah Siswa 
1 VII A 33 siswa 
2 VII B 38 siswa 
3 VII C 37 siswa 
 Jumlah  188 siswa 
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2.  Sampel Penelitian 
Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VII-A yang berjumlah yaitu 33 
orang yang terdiri atas 20 siswi dan 13 siswa. Pengambilan sampel tidak 
dilakukan secara random karena menurut Sugiyono (2013: 118) penelitian ini 
teruntuk penelitian eksperimen yang belum sungguh-sungguh sehingga peneliti 
belum menentukan nilai eksperimen tanpa melakukan random dan pengambilan 
sampel. Tes dilakukan dengan cara menulis pantun menggunakan teknik 
pancingan kata kunci dan tidak menggunakan teknik pancingan kata kunci. 
 
C. Metode Penelitian 
Arikunto (2010 : 203) berpendapat bahwa metode penelitian adalah cara 
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. Sesuai 
dengan masalah dan tujuan penelitian, maka digunakan metode eksperimen. 
Penelitian eksperimen ini menggunakan model one grup pre-test dan post-test 
disain. Adapun desain eksperimen ini akan digambarkan dalam tabel berikut ini : 
Tabel 3.3 
Desain Penelitian One Group Pre-test dan Post-test Desain  
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 
Eksperimen  O1 X O2 
 
Keterangan : 
O1 = Nilai Pre-test (sebelum menggunakan teknik pancingan kata kunci) 
X =  Perlakuan (Treatment) teknik pancingan kata kunci 
O2 =  Nilai Post-test (sesudah menggunakanteknik pancingan kata kunci) 
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D. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2004 : 31) variabel penelitian pada dasarnya adalah 
sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya. Menurut Hatch dan Farhady (dalam Sugiyono, 2004 :31) variabel 
dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang atau objek yang mempunyai 
“variasi” antara satu orang dengan yang lain atau satu objek yang lain. 
Menurut Setyosari (2013 : 139)  variabel itu adalah faktor yang memiliki 
variasi dalam pengukurannya. Variabel berupa segala, fenomena, objek tertentu, 
kondisi atau keadaan, peristiwa atau hal-hal yang apabila diukur memiliki variasi. 
Menurut Arikunto (2010 : 161) variabel adalah objek penelitian atau apa 
yang menjadi titik perhatin suatu penelitian. Dalam penelitian ini ada dua jenis 
variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Menurut Arikunto (2010 : 162) 
variabel yang mempengaruhi disebut variabel penyebab, variabel bebas atau 
independent variabel  (X), sedangkan variabel akibat disebut variabel tidak bebas, 
variabel tergantung, variabel terikat atau dependent variabel (Y). 
 
Dalam penelitian ini ada dua variabel yang akan dibahas, yaitu :  
1. Variabel Bebas (X1) :   Kemampuan menulis pantun sebelum 
menggunakan teknik pancingan kata kunci oleh siswa kelas VII  SMP 
Tarbiyah Islamiyah. 
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2. Variabel Terikat (X2) :   Kemampuan menulis pantun sesudah 
menggunakan teknik pancingan kata kunci oleh siswa kelas VII SMP 
Tarbiyah Islamiyah. 
Tabel 3.4 
Langkah-Langkah Pelaksanaan Penelitian Pengaruh Teknik Pancingan Kata 
Kunci Terhadap Kemampuan Menulis Pantun Siswa kelas VII SMP 
Tarbiyah Islamiyah tahun Pembelajaran 2017-2018  
Kegiatan Pembelajaran 
 
Alokasi Waktu 
Pertemuan Pertama 
- Pretes 
Pertemuan kedua 
a. Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
- Menggali pengetahuan siswa mengenai  
pantun. 
- Guru memberikan ciri-ciri pantun. 
- Guru menerangkan jenis-jenis pantun. 
- Guru menjelaskan langkah-langkah 
membuat pantun. 
Elaborasi 
- Guru  membagikan kata kunci pada  tiap  
siswa. 
- Siswa menuliskan pantun yang sesuai 
dengan kata kunci yang diberikan oleh guru. 
- Guru menyuruh satu persatu untuk maju 
kedepan kelas untuk membacakan hasil 
10 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
40 menit 
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latihan siswa dalam membuat pantun 
menggunakan kata kunci. 
Konfirmasi 
- Memberikan umpan balik positif dan 
penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, 
isyarat, maupun hadiah terhadap 
keberhasilan peserta didik, 
- Memberikan konfirmasi terhadap hasil 
eksplorasi dan elaborasi peserta didik 
melalui berbagai sumber. 
A. Kegiatan Penutup 
- Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
menyimpulkan materi pelajaran. 
- Guru dan siswa mengakhiri pembelajaran 
dengan berdoa. 
- Postes 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
E. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel penelitian ini sangat diperlukan untuk 
memperjelas permasalahan yang dibahas serta menghindari terjadinya 
kesalahpahaman. Ada dua variabel dalam penelitian ini, yaitu Pengaruh Teknik 
Pancingan Kata Kunci terhadap Kemampuan Menulis Pantun. Pengaruh adalah 
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suatu data atau kekuatan yang timbul dari seseorang atau benda, serta segala 
sesuatu yang ada didalamnya sehingga mempengaruhi apa-apa yang ada 
disekitarnya dan dapat mengubah keadaan. 
1. Menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafis yang 
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga 
orang lain dapat membaca lambang-lambang grafis tersebut. 
2. Pantun merupakan puisi lama yang berasal dari Indonesia dan merupakan 
jenis puisi tertua. Pada mulanya, pantun adalah senandung atau puisi rakyat 
yang dinyanyikan. 
3. Teknik pembelajaran adalah cara kongkret yang dipakai saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
4. Teknik pancingan kata kunci adalah salah satu teknik dalam keterampilan 
menulis yang diambil dari kelompok teknik pembelajaran perilaku. 
Kelompok teknik pembelajaran perilaku menekankan pada perubahan 
perilaku peserta didik agar dapat mengembangkan suatu ide yang terdapat 
pada pemikirannya. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Arikunto (2013:203), instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti cermat, lengkap, dan sistematis 
sehingga lebih mudah diolah. Menurut Sugiyono (2013:148), instrumen penelitian 
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adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
diamati. 
Berdasarkan pendapat diatas  dapat disimpulkan bahwa, instrumen 
penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data, 
baik data untuk mengukur fenomena alam, sosial ataupun data yang telah 
terstruktur agar dapat diolah dengan mudah. Instrumen atau alat pengumpulan 
data yang digunakan adalah tes menulis pantun (dalam bentuk tulisan). Adapun 
bobot dalam penilaian tertera pada tabel berikut : 
Tabel 3.5 
Kisi-Kisi Penilaian Tes Menulis Pantun (Suprapto, 2009: 6) 
No.  Aspek Kriteria Penilaian Skor  
1.  Jumlah Bait Tiap Baris  a) Lengkap 4 baris  
b) Kurang lengkap 4 baris 
c) Tidak lengkap   
3 
2 
1 
 
2. Bait Berirama/Persajakan  a) Pantun berakhiran 
seirama  
b) Pantun kurang 
berakhiran seirama 
c) Pantun tidak berakhiran 
seirama 
3 
 
2 
 
1 
3. Jumlah Suku Kata  a) Jumlah lengkap 3-5 
atau 8-12 suku kata 
b) Jumlah kurang lengkap 
3-5 atau 8-12 suku kata 
c) Jumlah tidak lengkap 3-
5 atau 8-12 suku kata 
3 
 
2 
 
1 
4. Kesesuaian Sampiran dan Isi  a) Sampiran dan Isi Sesuai 
b) Sampiran dan Isi 
Kurang Sesuai 
c) Sampiran dan Isi Tidak 
Sesuai 
3 
2 
 
1 
  Skor Maksimal 12 
(Suprapto, 2009: 6) 
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Nilai Pemerolehan Siswa =                              X 100 
 
 
Tabel 3.6 
Standar Kompetensi Kemampuan Menulis Pantun menggunakan Teknik 
Pancingan Kata Kunci 
Rentang Nilai Huruf Keterangan 
81-100 A Sangat Baik 
65-80 B Baik 
55-64 C Cukup 
45-54 D Kurang 
0-44 E Sangat Kurang 
 
 
G. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data tentang keterlaksanaan 
pembelajaran menulis pantun dengan menggunakan teknik pancingan kata kunci. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data penelitian ini 
adalah : 
1. Menyusun data pre-test dan pos-test dalam bentuk table. 
2. Menghitung nilai rata-rata dan standar deviasi data sampel, yaitu hasil pre-
test dan post test dengan menggunakan rumus : 
M=∑    
di mana : 
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M = rata-rata (Mean) 
 Xi = hasil pengamatan 
N = jumlah pengamatan 
 
3. Menghitung standar deviasi hasil pretes dan postes dengan menggunakan 
rumus: 
SD = 
∑     
SD  = Standar Deviasi 
∑    = Jumlah dari hasil perkalian antara frekuensi masing-masing 
interval dengan kuadrat jumlah frekuensi    
N    =  Jumlah Sampel (sudijono 2014:157) 
  
4. Menguji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis menggunakan uji “t” yaitu : 
thitung =     √      
di mana : 
Thitung  = Nilai yang dihitung    = Rata-rata hasil pengambilan data 
SD  =  Standar Deviasi selisih pengukuran 1 dan 2             = Jumlah Sampel 
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5. Melakukan Pengujian hipotesis penenelitian ini dilakukan dengan cara 
membandingkan t0 dengan ttabel pada derajat kebebasan N1 – 1 dan tingkat 
kepercayaan α 0,05 (5%). Dengan ketentuan tolak H0 jika t0> ttabel dan Ha 
diterima atau H0 diterima jika t0<  ttabel dan Ha ditolak 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Hasil Penelitian 
Setelah dilakukan penelitian tentang pengaruh teknik pancingan kata 
kunci terhadap kekampuan menulis pantun siswa kelas VII SMP Tarbiyah 
Islamiyah pembelajaran 2017-2018, diperoleh hasil sebagai berikut: 
a. Hasil Kemampuan Siswa Menulis Pantun Sebelum Menggunakan 
Teknik Pancingan Kata Kunci (Pre-test) 
Data keseluruhan kemampuan menulis pantun sebelum menggunakan 
teknik pancingan kata kunci. Disajikan pada tabel dibawah ini.  
Tabel 3.7 
Skor Kemampuan Menulis Pantun Sebelum Menggunakan Teknik 
Pancingan Kata Kunci (Pre-test) 
No 
 
Nama Siswa 
Aspek Penilaian 
Skor 
Skor 
Ideal Jumlah 
Bait 
Tiap 
Baris 
Bait 
Berirama
/Persajak
an 
Jumlah 
Suku 
Kata 
Kesesuaian 
Sampiran 
dan Isi 
1  Abdul Hanif 1 2 1 2 6 50 
2 Abdul Muksin 2 1 3 2 8 67 
3 Arifin Ilham 1 1 2 1 5 42 
4 Dirman Syahputra 2 1 3 2 8 67 
5  Fadila 1 1 2 3 7 59 
6 Fahrizal Fazri  1 2 1 1 5 42 
7 Herlina 3 1 2 3 9 75 
8 Husnul Khotimah  1 2 2 1 6 50 
9 Indi Rahmawati 1 2 3 1 7 59 
10 Khairul Anwar 2 3 1 2 8 67 
11 M.Riandy Syahputra 1 1 2 1 5 42 
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12 Meliana Safaridah 2 2 1 2 7 59 
13 Mila Sari 2 2 2 3 9 75 
14 Monika 2 1 1 2 6 50 
15 M. Agustama 1 2 1 3 7 59 
16 M. Irfan 1  1 1 3 25 
17 Mutia Ramadhani 1 3 1 2 7 59 
18 Mutia 1 2 3 2 8 67 
19 Narari Zebua 1 2 1 1 5 42 
20 Nayla Zahwan 2 1 2 1 6 50 
21 Nur Elisa 2 3 1 3 8 67 
22 Nur Hamidah 2 1 1 1 4 25 
23 Nurmuliana 1 3 1 2 7 59 
24 Reza Pratama 1 1 2 1 5 42 
25 Riko Tanata 2 3 1 2 8 67 
26 Riska Safitri 1 1 2 2 6 50 
27 Risvatul Husna 2 2 2 2 8 67 
28 Ridho Pratama 1 1 1 3 5 42 
29 Suherti Dewi Novita 2 2 3 2 9 75 
30 Surya Fitri Ramadhani 1 2 2 2 7 59 
31 Syakira Indi Ramadhani 3 3 1 2 8 67 
32 Tiara Revansyah 2 1 2 2 7 59 
33 Wulan Anggraini 2 2 1 2 7 59 
JUMLAH     1836 
Rata-rata     55,63 
 
 
b. Hasil Kemampuan Siswa Menulis Pantun Sesudah Menggunakan 
Teknik Pancingan Kata Kunci (Pos-test) 
Data keseluruhan kemampuan menulis pantun sesudah menggunakan 
teknik pancingan kata kunci. Disajikan pada tabel dibawah ini. 
Tabel 3.8 
Skor Kemampuan Menulis Pantun Sesudah Menggunakan Teknik 
Pancingan Kata Kunci (Pos-test) 
No 
 
Nama Siswa 
Aspek Penilaian 
Skor Skor 
Ideal 
Jumlah 
Bait 
Tiap 
Baris 
Bait 
Berirama/
Persajakan 
Jumlah 
Suku 
Kata 
Kesesuai
an 
Sampira
n dan Isi 
1  Abdul Hanif 3 3 2 2 10 84 
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2 Abdul Muksin 2 2 2 2 8 67 
3 Arifin Ilham 2 1 1 1 5 42 
4 Dirman Syahputra 2 2 1 3 8 67 
5  Fadila 3 2 3 1 9 75 
6 Fahrizal Fazri  3 2 3 3 11 92 
7 Herlina 3 2 3 2 10 84 
8 Husnul Khotimah  3 3 2 3 11 92 
9 Indi Rahmawati 2 1 3 2 8 67 
10 Khairul Anwar 3 2 2 3 10 84 
11 M. Riandy Syahputra 1 1 2 1 5 42 
12 Meliana Safaridah 2 1 3 2 8 67 
13 Mila Sari 3 2 2 3 10 84 
14 Monika 3 3 2 2 10 84 
15 M. Agustama 1 2 1 2 6 50 
16 M. Irfan 2 2 2 2 8 34 
17 Mutia Ramadhani 2 3 2 3 10 84 
18 Mutia 2 2 3 3 10 84 
19 Narari Zebua 2 2 1 1 6 50 
20 Nayla Zahwan 3 2 3 3 11 92 
21 Nur Elisa 3 2 2 3 10 84 
22 Nur Hamidah 1 1 1 1 4 34 
23 Nurmuliana 2 2 2 2 8 67 
24 Reza Pratama 3 2 3 3 11 92 
25 Riko Tanata 3 3 2 2 9 75 
26 Riska Safitri 3 2 3 3 11 92 
27 Risvatul Husna 2 3 3 2 9 75 
28 Ridho Pratama 1 2 3 1 7 59 
29 Suherti Dewi Novita 3 3 3 3 12 100 
30 Surya Fitri Ramadhani 3 1 1 3 8 67 
31 Syakira Indi Ramadhani 3 3 3 2 10 84 
32 Tiara Revansyah 1 3 1 3 9 75 
33 Wulan Anggraini 2 3 2 3 10 84 
JUMLAH     2426 
Rata-rata     73,51 
 
B. Pengolahan Data 
Berdasarkan kemampuan menulis pantun sebelum menggunakan teknik 
pancingan kata kunci dan sesudah menggunakan teknik pancingan kata kunci, 
maka selanjutnya menentukan mean dan standar deviasi kemampuan menulis 
pantun.  
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1. Menentukan Mean dan Standar Deviasi Kemampuan Menulis Pantun 
Sebelum Menggunakan Teknik Pancingan Kata Kunci. 
Tabel 3.9 
Distribusi Frekuensi Sebelum Menggunakan Teknik Pancingan Kata 
Kunci. 
X F FX X= x-     F   
25 2 50 30,63 938,19 1.876,36 
42 6 252 13,63 185,77 1.114,62 
50 5 250 5,63 31,69 158,45 
59 10 590 3,37 11,35 113,5 
67 7 469 11,37 129,27 904,89 
75 3 255 19,37 375,19 1.125,5 
 ∑F 33 ∑FX 1836   ∑   =5293,32 
 
Berdasarkan tabel diatas, langkah selanjutnya adalah menghitung mean 
dan standar deviasi, sebagaimana perhitungan berikut : 
1. Mean 
M=∑    
= .      
= 55,63 
2. Standar Deviasi  
  =  ∑     
=       ,     
=√   ,   
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=12,66 
Berdasarkan perhitungan di atas dapat diperoleh kemampuan menulis 
pantun sebelum menggunakan teknik pancingan kata kunci cukup dengan rata-rata 
53,63. 
2. Menentukan Mean dan Standar Deviasi Kemampuan Menulis Pantun 
Sesudah Menggunakan Teknik Pancingan Kata Kunci. 
Tabel 4.0 
Distribusi Frekuensi Sesudah Menggunakan Teknik Pancingan 
Kata Kunci. 
X F FX X= x-     F   
34 2 64 32,87 1.560,04 3.122,08 
42 2 84 22,87 992,88 1.985,76 
50 1 50 17,87 552,72 552,72 
59 1 59 17,87 210,54 210,54 
67 7 469 2,87 42,38 296,66 
75 4 300 2,13 2,22 8,88 
84 10 840 7,13 110,04 1.100,4 
92 5 460 12,13 341,88 1.709,4 
100 1 100 17,13 701,72 701,72 
 ∑F 33 ∑FX 2426   ∑   =9687,84 
 
Berdasarkan tabel diatas, langkah selanjutnya adalah menghitung mean 
dan standar deviasi, sebagaimana perhitungan berikut : 
a. Mean 
M=∑    
=       
= 73,51 
b. Standar Deviasi  
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  =  ∑      
=  √    ,     
=    ,   
=   ,   
Berdasarkan perhitungan di atas dapat diperoleh kemampuan menulis 
pantun sesudah menggunakan teknik pancingan kata kunci baik dengan rata-rata 
73,51. 
3. Menentukan t-hitung 
Berdasarkan rumus t-tes sampel berpasangan (paired sample t-tes) 
diperoleh: 
Tabel 4.1 
Perhitungan Statistik 
No  Sebelum  Sesudah  (X1-X2)    ((X1-X2)-  ) ((X1-X2)-  )2 
1 50 84 34  
 
 
 
 18,00 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
16 256 
2 59 67 8 10 100 
3 42 42 - - - 
4 67 67 - - - 
5 59 75 16 2 4 
6 42 92 50 32 1024 
7 75 84 9 9 81 
8 50 92 42 24 576 
9 59 67 8 10 100 
10 67 84 17 1 10 
11 42 42 - - - 
12 59 67 8 10 100 
13 75 84 9 9 81 
14 50 84 34 16 256 
15 59 67 8 10 100 
16 25 34 9 9 81 
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17 59 84 25  
 
18,00 
7 49 
18 67 84 17 1 10 
19 42 50 8 10 100 
20 50 92 42 24 576 
21 67 84 17 1 10 
22 25 34 9 9 81 
23 59 67 8 10 100 
24 42 92 50 32 1.024 
25 67 75 8 10 100 
26 50 92 42 24 576 
27 67 75 8 10 100 
28 42 59 17 1 10 
29 75 100 25 7 49 
30 59 67 8 8 100 
31 67 84 17 17 10 
32 59 75 16 16 4 
33 59 84 25 25 49 
   594   5717 
 
Dari tabel perhitungan diperoleh :    =       
= 18,00 
Varians (S2) =     =  (( 1 −  2) −   )      
=       (5717) 
=     (5717) 
=178,65 
S = √        
=  178,65 
= 13,36 
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t =     √      
= 
  ,    ,  √         
= 7,75 
 
C. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini berbunyi “terdapat pengaruh yang 
signifikan dalam teknik pancingan kata kunci terhadap kemampuan menulis 
pantun oleh siswa kelas VII SMP Tarbiyah Islamiyah Tahun Pembelajaran 2017-
2018. Untuk pengujian hipotesis akan diterima apabila harga thitung lebih besar dari 
ttabel pada taraf signifikan 5%, dan signifikannya lebih kecil dari 0,05 maka 
hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima. 
Tabel 4.2 
Perbedaan hasil thitung dan ttabel 
 
Kelompok Mean 
(  ) Standar Deviasi thitung ttabel Keterangan 
Pretest 55,63 12,66 7,75 1.69 Thitung > ttabel 
(signifikan) 
Postes 73,51 17,13 
 
Berdasarkan data di atas, hasil analisa data diketahui bahwa nilai thitung 
sebesar 7,75 dengan nilai signifikansi sebesar 0.000. kemudian, thitung 
dibandingkan dengan nilai ttabel pada tabel signifikansi 5%sehingga diperoleh 
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ttabel sebesar 1,69. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari pada 
ttabel (7,75 > 1.69 ). Penelitian ini dinyatakan diterima yang berarti terdapat 
pengaruh teknik pancingan kata kunci terhadap  kemampuan menulis pantun oleh 
siswa kelas VII SMP Tarbiyah Islamiyah Tahun Pembelajaran 2017-2018. 
D. Diskusi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil analisa data diketahui bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan dengan menggunakan teknik pancingan kata kunci terhadap 
kemampuan menulis pantun siswa kelas VII SMP Tarbiyah Islamiyah Tahun 
pembelajaran 2017-2018. Hal ini ditunjukkan dari nilai thitung lebih besar dari nilai 
ttabel (7,75 > 1,69) dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari signifikansi 0,05 
(0,000 < 0,05 ). 
Dengan menggunakan teknik pancingan kata kunci ini diharapkan 
pembelajaran dalam menulis ini dapat memudahkan atau dapat membantu 
kegiatan dalam menulis pantun dan meningkatkan kemampuan menulis, 
khususnya menulis pantun. Setelah didapat dari hasil penelitian ini, selanjutnya 
dibahas mengenai teknik pancingan kata kunci mengapa teknik ini lebih 
berpengaruh dalam pembelajaran menulis pantun. Hal ini dikarenakan bahwa 
teknik pancingan kata kunci diberikan agar siswa dapat menentukan kata yang 
dapat mewakili isi bacaan atau isi tulisan atau ide untuk membantunya dalam 
menulis pantun. 
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E. Keterbatasan Penelitian 
 Dalam menyelesaikan penelitian ini, peneliti masih adanya kesalahan, 
kekurangan, dan khilafan secara moral maupun materi. Hal ini disebabkan karena 
adanya kendala-kendala yang peneliti hadapi sejak penulisan proposal, rangkaian 
penelitian, pelaksanaan penelitian, dan pengolahan data. Di samping itu, terdapat 
keterbatasan lain seperti dana, referensi buku, waktu dan keterbatasan ilmu yang 
peneliti miliki. Begitu juga dengan keterbatasan tes yang digunakan keterbatasan 
itu merupakan sesuatu yang menghambat peneliti. 
 Secara umum keterbatasan itu terjadi di sebabkan oleh peneliti dan subjek 
yang diteliti dalam beberapa faktor yaitu : 
1. Keterbatasan dalam menganalisis dan menafsirkan kata 
2. Keterbatasan yang tidak dapat dikontrol peneliti datangnya dari subjek yang 
diteliti, bisa saja pada penelitian siswa tidak serius ketika mengerjakan tugas 
untuk memperoleh hasil penelitian. 
3. Keterbatasan yang datang dari peneliti seperti kekeliruan peneliti dalam 
membuat instrumen peneliti, waktu dan ilmu yang dimiliki. 
 Akibatnya dari beberapa faktor keterbatasan diatas, maka peneliti masih 
banyak kekurangan. Meskipun begitu berkat usaha, kesabaran dan kemauan yang 
kuat akhirnya peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Peneliti sangat 
mengharapkan masukkan dan menerima kritik dan saran yang bersifat 
membangun demi kebaikan dan kesempurnaan penelitian ini di masa yang akan 
datang. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dari analisis data, diperoleh beberapa kesimpulan 
yaitu : 
1. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kemampuan menulis pantun 
sebelum menggunakan teknik pancingan kata kunci siswa mendapat hasil dalam 
kategori cukup dengan rata-rata 55,63. 
2. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kemampuan menulis pantun siswa 
sesudah menggunakan teknik pancingan kata kunci siswa mendapat nilai dalam 
kategori baik dengan rata-rata 73,51. 
3. Terdapat pengaruh signifikan dalam penggunaan teknik pancingan kata kunci 
terhadap kemampuan menulis pantun oleh siswa kelas VII SMP Tarbiyah 
Islamiyah Tahun Pembelajaran 2017/2018. Hal ini ditunjukkan dari nilai thitung 
lebih besar dari pada ttabel (7,51 > 1.69 ), dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 
lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000<0,05). 
 
B. Saran 
Saran yang dapat dikemukakan dari hasil penelitian ini adalah : 
1. Kepada guru bidang studi bahasa dan sastra Indonesia agar dapat menggunakan 
teknik pancingan kata kunci terhadap kemampuan menulis pantun sesuai dengan 
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materi yang diajarkan sehingga proses belajar mengajar berjalan dengan aktif dan 
efektif. 
2. Kepada siswa disarankan agar selalu aktif dan mempunyai semangat yang kuat 
mengikuti kegiatan belajar di kelas. 
3. Disarankan agar peneliti selanjutnya agar tetap memperhatikan perkembangan 
metode, model, strategi, teknik dan media pembelajaran yang digunakan di 
sekolah dalam pembelajaran menulis pantun. 
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Lampiran 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Nama Sekolah  : SMP SWASTA TARBIYAH ISLAMIYAH 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VII/I 
Alokasi Waktu : 2 × 40 menit 
Standar Kompetensi : 8.   Mengekspresikan pikiran, perasaan, dan pengalaman 
melalui 
pantun dan dongeng 
Kompetensi Dasar : 8.1. Menulis pantun yang sesuai dengan syarat-syarat pantun 
 
I. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, Peserta didik mampu 
- menyebutkan ciri-ciri pantun; 
- menulis pantun; 
- menggunakan peribahasa untuk menyampaikan berbagai keperluan 
42 
 
 
v Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Berani ( courage ) 
II. Materi Ajar 
Pantun 
 
III. Metode Pembelajaran 
- Contoh 
- Tanya jawab 
- Latihan 
- Penugasan 
 
IV. Langkah-Langkah Pembelajaran 
A. Kegiatan Awal 
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Apersepsi :  
- Bertanya jawab tentang ciri-ciri pantun 
Motivasi :  
- Dapat Menulis pantun yang sesuai dengan syarat-syarat pantun 
B. Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
o Memerhatikan contoh pantun 
o Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media 
pembelajaran, dan sumber belajar lain; 
o Memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara 
peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya; 
o Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran; dan 
o Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, 
studio, atau lapangan. 
Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
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§ Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang 
beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna; 
§ Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, 
dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara 
lisan maupun tertulis; 
§ Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, 
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut; 
§ Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan 
kolaboratif; 
§ Bertanya jawab tentang isi pantun (ciri-ciri kebahasaan pantun) 
Konfirmasi 
  Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
F Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk 
lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan 
peserta didik, 
F Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi 
peserta didik melalui berbagai sumber, 
F Melengkapi pantun 
C. Kegiatan Akhir 
o Mempelajari materi kebahasaan, kemudian mengerjakan 
latihan 
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o bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 
rangkuman/simpulan  pelajaran; 
o melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang 
sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram; 
o memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran; 
o merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan konseling 
dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun 
kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik; 
o menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
 
 
V. Sumber/Bahan/Alat 
- Contoh pantun: nasihat, jenaka, teka teki, agama 
- Peribahasa 
- VCD 
- Narasumber 
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- Buku Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia 
 
VI. Penilaian 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Penilaian 
Instrumen 
· Mampu menentukan 
materi/bahan menulis 
pantun sesuai konteks 
· Mampu menulis 
pantun 
 
Tes tulis 
 
 
 
 
 
Uraian 
 
 
 
 
 
 
· Tulislah materi pantun 
sesuai konteks (narasi 
nasihat, narasi agama, 
atau yang lain)!  
· Tulislah sebuah pantun 
sesuai konteks yang kamu 
tulis 
 
 Bentuk tes: lisan 
No Aspek Penilaian Bobot Nilai 
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1 Menentukan syarat/ciri pantun  
a. Benar (3) 
b. Kurang benar (2) 
c. Tidak benar (1) 
5  
2 Kreativitas 5 
a. Baik (3) 
b. Kurang baik (2) 
c. Tidak baik (1) 
5  
3 Penggunaan bahasa sesuai dengan karakteristik bahasa  
pantun 
a. Benar (3) 
b. Kurang benar (2) 
c. Tidak benar (1) 
5  
 
Keterangan 
Skor maksimum 3 (3 × 5) = 45 
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Nilai akhir :     Skor yang diperoleh        
                          X   100    
   Skor maksimal 
 
Disetuji       Mahasiswa Peneliti 
Guru Bidang Studi 
 
 
(Aulia Rahman,S.Pd)     (Syarafina Ramadhani) 
 
Mengetahui Kepala sekolah 
SMP Tarbiyah Islamiyah 
 
 
          (Syamsul S.Pd) 
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Lampiran 2 
Soal Tes(Pre-test) 
Petunjuk : 
1. Tulislah nama dan kelas anda. 
2. Waktu yang diberikan 40 menit. 
3. Bacalah doa sebelum mengerjakan. 
 
Soal 
1. Tulislah satu buah pantun bertemakan apa saja (bebas). 
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Soal Tes(Pos-test) 
Petunjuk : 
1. Tulislah nama dan kelas anda. 
2. Waktu yang diberikan 40 menit. 
3. Bacalah doa sebelum mengerjakan. 
 
Soal 
1. Tulislah sebuah pantun sesuai dengan tema yang terdapat pada kertas 
kecil yang telah dibagikan. 
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Lampiran 3 
Daftar Hadir Siswa 
No 
 
Nomor 
Induk 
 
Nama Siswa 
 
JK 
 
Keterangan 
1   Abdul Hanif L  
2  Abdul Muksin L  
3  Arifin Ilham L  
4  Dirman Syahputra L  
5   Fadila P  
6  Fahrizal Fazri  L  
7  Herlina P  
8  Husnul Khotimah  P  
9  Indi Rahmawati P  
10  Khairul Anwar L  
11  M.Riandy Syahputra L  
12  Meliana Safaridah P  
13  Mila Sari P  
14  Monika P  
15  M. Agustama L  
16  M. Irfan L  
17  Mutia Ramadhani P  
18  Mutia P  
19  Narari Zebua L  
20  Nayla Zahwan P  
21  Nur Elisa P  
22  Nur Hamidah P  
23  Nurmuliana P  
24  Reza Pratama L  
25  Riko Tanata L  
26  Riska Safitri P  
27  Risvatul Husna P  
28  Ridho Pratama L  
29  Suherti Dewi Novita P  
30  Surya Fitri Ramadhani P  
31  Syakira Indi Ramadhani P  
32  Tiara Revansyah P  
33  Wulan Anggraini P  
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Disetuji       Mahasiswa Peneliti 
Guru Bidang Studi 
 
 
(Aulia Rahman,S.Pd)     (Syarafina Ramadhani) 
 
Mengetahui Kepala sekolah 
SMP Tarbiyah Islamiyah 
 
 
          (Syamsul S.Pd) 
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Lampiran 4 
Data Hasil Tes Pre-test 
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Lampiran 5 
Data Hasil Tes Pos-test 
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Lampiran 6 
Gambar Penelitian 
Foto Pre-test 
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 Foto Post-test 
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Lampiran 7 
Tabel Daftar Nilai Kritis Distribusi T 
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Lampiran 8 
Form K-1 
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Lampiran 9 
Form K – 2 
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Lampiran 10 
Form K – 3 
 
63 
 
Lampiran 11 
Berita Acara Bimbingan Proposal 
 
64 
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Lampiran 12 
Lembar Pengesahan Proposal 
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Lampiran 13 
Surat Permohonan Seminar Proposal 
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Lampiran 14 
Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal 
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Lampiran 15 
Berita Acara Seminar Proposal Skripsi 
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Lampiran 16 
Surat Pernyataan 
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Lampiran 17 
Surat Keterangan 
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Lampiran 18 
Surat Izin Riset 
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Lampiran 19 
Surat Balasan Riset 
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Lampiran 20 
Berita Acara Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 21  
Lembar Pengesahan Skripsi 
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Lampiran 22 
 Permohonan Ujian Skripsi 
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Lampiran 23 
Surat Pernyataan 
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l al amLampiran 24 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Data Pribadi 
Nama    : Syarafina Ramadhani 
NPM    : 1402040060 
Tempat/Tanggal Lahir : Medan , 31 Januari 1996 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Anak ke   : Dua dari empat bersaudara 
Alamat   : Jl. Psr.2 Klambir lima Kebun 
Program studi   : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
Nama Orang Tua 
Ayah    : Mega Irwan 
Ibu    : Rosnida S.Pd. 
Alamat   :Jl.Marelan Raya Psr.4 Barat Gg. Bersama  
Jenjang Pendidikan 
1. SD Negeri 101785 Mabar Bantenan Kabupaten Deli Serdang Tahun 2008 
2. SMP Negeri 1 Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang Tahun 2011 
3. SMA Laksamana Martadinata Kecamatan Medan Timur Kabupaten Kota Madya 
Tahun 2014 
4. Kuliah di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Fakultas Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia 
 
 
  
